hutan alam produksi yang perlu disempurnakan kem
lain, adalah konsepsi mengenai hutan dan hasil hutan.
hutan produksi (sekarang pengusahaan hutan), hak
hutan produksi (sekarang hak pengusahaan hus
perencanaan kehutanan, ruang lingkup penataan

kejelasan tentang hak dan kewajiban dalam pengelolaz
pemerintah, masyarakat dan pelaku usaha. Sehubangas
penyempurnaan UU No. 5 tahun 1967 tentang ketentus
Pokok Kehutanan yang pada saat ini yang sedang be
segera diselesaikan, sedangkan peninjauan dan pemy
kembali terhadap PP No. 33 tahun 1970 tentang
Hutan dan PP No. 6 tahun 1999 tentang Pengusahaas
Pemungutan Hasil Hutan pada Hutan Produksi, men
penulis, perlu dilakukan.
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